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Pengantar

umber daya alam (SDA) yang meliputi tanah, air,
udara, energi serta materi-materi yang terkandung di
dalamnya mempunyai peran yang sangat penting

bagi kehidupan mahluk di bumi. anusia merupakan satu-
satunya mahluk hidup yalg memanfaatkan SDA secara
"luar biasa" untuk memenuhi kebutuhanlya yang
meliputi: pangan, papart sandang, dan mobilitas.
Mengingat pemanfaatan yang sangat kompleks tersebut,
maka pengaruh manusia pada lingkungan hidup juga besar
sekali. Pola konsumsi dan pola aktivitas manusia akan
memberikan dampak yang signifikan pada lingkungan
hidup.

Bumi sebagai sebuah superorganisme (teori Gaia-
Lovelock, J. 1995) selalu berproses mencari keseimbangan
baru menuju ke keseimbangan ekologis yang sempurna.
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Keadaan sekarang ini dengan pandemi Covid-19 adalah

salah satu upaya bumi dalam berproses mencari

keseimbargannya. Pandemi Covid-19 telah memberi

dampak di banvak aspek kehidupan kita seperti kesehatan,

sosial masyarakat, perekonomiary mobilitas dan masih

banyak aspek lainnya. Sejak sekitar pertengahan Maret

2020 sebagian besar dari kita telah melakukan Work From

Home ( FH), semuanya dikerjakan dari rumah dalam
rangka memutus penularan Covid-19. Hal ini sangat drastis

merubah pola kerja dan mobilitas kita yang semula bekerja

di kantor, anak-anak belajar di sekolah, kita beribadah di

tempat ibadah, rekreasi keluar rumah, sekarang semuanya

harus dilakukan di rumah. Semula kita menempuh jarak

tertentu untuk melakukan kegiatan tersebut dal harus

didukung dengan moda transportasi, sekarang semuanya

kita lakukan di satu tempat yaitu rumah tanpa jarak dan

tanpa perlu moda transportasi. Dalam makalah irri penulis

akan fokus pada dampak ekologis perubahan pola kerja

dari bekeria di kantor meniadi WFH dari sisi mobilitas

Sarana transportasi

Mobilitas dalam hal mencakup pergerakan

(perpindahan) manusia dari satu tempat ke tempat lain.

Saat ini mobilitas manusia dan barang lebih banyak

dilakukan dengan menggunakan kendaraan bermotor

(sepeda motor, mobil, kereta api, kapal laut, pesawat

terbang). Penggunaan kendaraan tersebut menuntut

fasilitas jalan yang lebih halus, sehingga mulai dibutuhkan
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per kerasan. Pembangunan per kerasan pasti akan
mengkonsumsi energi yang pada akhirnya juga akan
menghasilkan cemaran. Selain penyediaan fasilitas jalal,
kendaraan bermotor iuga menuntut persediaan bahan
bakar, yang saat ini masih lebih banyak menggunakan
sumber yang tidak terbarukan. Dampak lebih jauh adalah
hasil pembakaral bahan bakar akan membebani
lingkungal, mencemari udara dengan gas CO2 nya.

Kebutuhan ruang untuk masing-masing moda
hansportasi tanpa ruang gerak (dalam keadaan diam)
adalah sebagai berikut: (Frick H & Mulyani TH, 2006, 145)

- Pejalan kaki 0,75 mz

- Sepeda 2,0 m,

- Becak & sepeda motor (untuk 2 orang) 3,0 m2

- Mobil (untuk 4-6 orang) 23 m2

- Bis (untuk 40 orang) 36 m2

Penggunaan ruang gerak di jalan-jalan yang ada di kota
untuk 40 penumpang dengan moda transportasi yang
berbeda dapat diilustrasikan seperti gambar dibawah

t j
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Gambar 1: Penggunaan ruang gerak di kota untuk 40
penumpanS

Sumber: Frick H & Mulyani TH, 2006, 146

Dari ilustrasi diatas dapat kita hitung konsumsi

energi dal jumlah polutan untuk masing-masing moda

transportasi. Kondisi jalan-jalan di sebagian besal kota di

Indonesia dalam situasi sebelum terjadi pandemi sepertl

pada ilustrasi diatas bagian d, jalan penuh sesak dengan

kendaraan bermotor.

d
iiN

L Scpe,la drn \epetla motor

r  Mobi lpr  br . l i
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Jejak karbon

Jejak karbon (carbon footpint) adalah ukuran dari

juml total emisi karbon dioksida yang langsung

maupun tidak langsung disebabkan oleh suatu kegiatan

(Wiedman darr Minx dalam Sagala Septyn dkk, 2017). Di

sektor transportasi, perhitungan CO2 ditentukan oleh

karakteristik kendara (misalnlratipe kendaraan, efisiensi

bahe!_bekal) dan karakteristik perjalanan (misahya lama

perjalanan, frekuensi perjalanan). Semakin jauh jarak

perjalanan dan semakin banyak bahan bakar yang

digunakan, emisi yarrg dihasilkan juga semakin besar. Oleh

karena itu, mengendarai dan melakukan perjalanan dengan

mobil atau sepeda motor pribadi akan menghasilkan lebih

banyak emisi. Data dari B penas menunjukkan bahwa

transportasi sebagai kontributor terbesar ketiga emisi di

bidang energi, setelah industri dan pemban it listrik.

Sumber terbesar emisi COz dan pengguna energi dari

bidang transportasi berasal dari transportasi darat falan)
yang rnenyumbang sekitar 89% dari emisi CO2 dan 90,7%

dari konsumsi energi (Bappenas 2011, 5n, seperti terlihat

pada garnbar berikut ini.
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G ar 2: Ernisi CO2. di Bidang Transportasi. Revisi
dari ICCS& Maret 2010,
Bappenas 20\L, 57

Sumber:

Sementara itu Santoso AD dalam penelitiarmva

tal,:nn 2017 menyebutkan bahwa Jejak karbon individu
pegawai instansi pemerintah yang paling besar adalah

pada sektor transportasi seperti terlihat pada gambar
dibawah
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Nilai rata-rata jejak karbon berdNr
tngkal pendidike

Nilai lata-Iata jejak karbon berdasar
pendipatsn per bulan

Gambar 3: Jejak Karbon Individu Pegawai di Instansi

Pemerintah

Sumber: Santoso AD, 2017

Data tersebut diatas adalah jejak karbon yang

dihasilkarL oleh individu pegawai yang bekerja di kantor
(tidak di rumah) pada tahut 2017. Jarak tempuh dari
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rumah ke kantor dan sebaliknya menyebabkan jejak karbon
di sektor transportasi meniadi paling besar dibanding
dengan je jak karbon ind iv idu dar i  sektor  l  ang la in .

WTH dan Dampak Ekologis

\AIFH yang dimulai sejak pertengahan Maret 2020
telah memaksa kita untuk mengurangi mobilitas dari
rumah ke te at kerja, sekolah, tempat ibadalr, tempat
perbelanjaan, tempat rekreasi. Dalam situasi seperti ini
otomatis tiap individu mengurangi penggunaan kendaraan
bermotor karena berkurangnya jarak tempuh. Mobilitas
masyarakat yang berkurang akan menyebabkan penurunan
penggunaan bahan bakar minyak (BBM) untuk kendaraan.
Konsumsi BBM yang turun setidaknya bisa menghemat
cadangan minyak yang ada di perut bumi dan sekaligus
akan mengurangi emisi COz

Logika 1 ang mendasar i  pendapat  in i  adalah:

- Jika mengacu pada grafik di gambar 3, maka
pengurangan mobilitas masyarakat ini akan
menurunkan persentase jejak karbon individu
cukup signifikan mengingat sektor transportasi
sebagai penyumbang terbesar. Dengan demikian
jejak karbon dari sektor ini dapat turun jauh
dib ah 45%
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- Jika mengacu pada data Bappenas (gambar 2),
maka pengurargal mobilitas ini akan mengurangi
jejak karbon menjadi jauh dibawah 23%.

Sektor energi, khususnya kegiatan pembakaran

bahan bakar fosil (batubar4 minyak bumi, gas bumi)

merupakan penyumbang terbesar emisi gas rumah kaca
(khususnya karbondioksida, COz). Gas mah Kaca adalah
gas yang terkaldung dalam atmosfer baik alami maupun

antropogenik, yang menyerap dan memancarkan
kemb radiasi irr-framerah (PP nomor 61 tahun 201L, pasal

1 ayat 3).

Pengurangal emisi gas rumah kaca juga menjacli fokus

dalam Protokol Kyoto, salah satunya termuat dalam article

2.I.a. VII: Messures to limit and/or reduce emissions of

sreenhouse gases not controlled by the Montreal Protocol in the

turnsport sector. WFH selaras dengan stamen ini karena

berdampak mengurangi emisi COz yang merupakan salah

satu unsur gas rumah kaca.

Berdasarkan ICCSR (Indonesia Climate Change

Sektoral Roadmap) 2010, ada tiga strategi utama yang

dapat dikombinasikan untuk membuat perbaikan dan

pengembangan di bidang transportasi dalam rangka

mengurarLgi emisi gas rumah kaca yaitu: Aooid (Hindari),

5hrr4 (Pindahkan) dan Improzte (Tingkatkan); (Bappenas,

2011.58)
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- Aztoid (Hndari), prinsipnya adalah hindari atau
kurangi kebutuhan untuk bepergian.

- Shrl (Pindahkan), prinsipnya adalah berpindah
atau beralih ke moda transportasi yang lebih
-^ . -^L  t : . .  - t - , . - ^^ -

- Improue (Tingkatkan), prinsipnya adalah
meningkatkan efisiensi energi moda transportasi
dan teknologi kendaraan bermotor.

Kebijakan WFH yang mengharuskar semuanya dilakukan
di rumah dalam hal ini selaras dengan strategi Azoid
(hindari) yaitu hindari atau kurangi kebutuhar untuk
bepergian.

Berikut data acak kualitas udara di Jakarta pada
pukul 12:00 WIB menurut permodelan Air Visual yang
nampaknya terpengaruh oleh kebijakanWFH (menurut
Lokadata) adalah sebagai berikut:

- Sabtu, 14 Maret 2020 siang diprediksi tidak sehat
dengan indeks kualitas udara (AQD 152.

- Kamis, 16 April 2020 siang diprediksi sedang
dengan indeks kualitas udara (AQI) 76

- Serin, 27 April 2020 siang diprediksi sedang
dengan indeks kualitas udara (AQI) 92

- Sabhr, 02 Mei 2020 siang diprediksi sedang
dengan indeks kualitas udara (AQI) 54

Dari data diatas terlihat bahwa pada tanggal 14 Maret
2020 sebelum diberlakukan WFH indeks kualitas udara
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berada pada kondisi tidak sehat, sedangkan pada tanggal-
tanggal berikuinya berada pada kondisi sedang (kondisi
yang lebih baik)

Penutup

Dibalik dampak negatif pandemi Covid-19 di bidang
kesehatan dan ekonomi, kita masih dapat melihat sisi
positif di bidang lingkungan khususnya berkait dengan
reduksi jejak karbon individu dari sisi transportasi karena
diberlakukarmya kebijakan WFH. Dari kaca mata
lingkun ry pandemi Covid-19 dapat dipandang sebagai
peringatan bumi kepada malusia bahwa daya dukung
bumi untuk menang ng kehidupan manusia sudah
sangat berat. Reduksi jejak karbon sebagai dampak dari
WFH merupakan awal upaya bumi untuk memulihkan
kesehatar.urya. Bagaimana jiku pandemi berangsur
membaik dan WFH sudah berakhir?. ]alan-jalan akan
dipadati lagi oleh kendaraan bermotor, manusia akan bebas
beraktivitas lagr di luar rurna[ bagaimana dengan kualitas
lingkungan?. Semoga panderni Covid-19 mendidik kita
untuk bertindak bijaksana dalam berbagai hal sehingga
tidak merugikan pihak-pihak lain termasuk lingkurLgan
hidup kita.
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